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Abstrak 
 

penelitian ini bertujan untuk mengembangan model latihan teknik dasar sepakbola 
berbasis filanesia untuk fase pengembangan skill sepakbola usia 10-13 tahun. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan Research and Development dari Borg and 
Gall yang merupakan pendekatan dengan tujuan menemukan jawaban dari masalah 
model latihan teknik dasar sepakbola berbasis filanesia. Setelah melewati seluruh 
rangkaian yang ada, maka model latihan teknik dasar sepakbola berbasis filanesia 
efektif meningkatkan kemampuan passing, dribbling dan shooting pemain. Hal ini 
berdasarkan hasil dari uji efektifitas terhadap model barudengan model yang lama. 
Hasil data uji efektifitas diperoleh setelah memberikan perlakuan (treathment) 
terhadap sampel penelitian selama 16 kali pertemuan. Berdasarkan hasil analisis 
kebutuhan, validasi ahli, ujicoba lapangan, uji efektifitas dan pembahasan hasil 
penelitian dan pengembangan terhadap produk pengembangan model latihan teknik 
dasar sepakbola berbasis filanesia usia 10-13 tahun, maka dapat ditarik kesimpulan 
sebagai berikut (1) Model latihan teknik dasar sepakbola berbasis filanesia pada 
fase pengembangan skill usia 10-13 tahun dapat dikembangkan dan diterapkan 
dalam latihan sepakbola (2) Model latihan yang dikembangkan ini efektif untuk 
meningkatkan teknik dasar sepakbola usia 10-13tahun. 

Kata kunci Model Latihan, Teknik Dasar, Filanesia, Sepakbola. 
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Abstract 
 
 
This research aims to develop a Filanesia-based basic football technique training 
model for the soccer skill development phase aged 10-13 years with learning media 
in the form of interactive multimedia. This study uses the Research and 
Development approach from Borg and Gall, which aims to find answers to the 
problem of basic football technical skill models based on Filanesia. After going 
through the entire series, the basic physio-based football technique training model 
effectively improves players' passing, dribbling, and shooting skills. This is based 
on the results of effectiveness tests on the new model with the old model. The results 
of the effectiveness test data were obtained after treating the research sample for 16 
meetings. Based on the results of needs analysis, expert validation, field trials, 
effectiveness tests and discussion of research and development results on the 
product development of the filanesia-based basic football technique training model 
for ages 10-13 years, the following conclusions can be drawn (1) The filanesia- 
based basic football technique skill training model in the skill development phase 
aged 10-13 years can be developed and applied in football training (2) This 
developed skill training model is effective for improving the essential technical 
skills of football aged 10-13 years. 
Keywords: training model, basic techniques, filanesian, Football. 
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RINGKASAN 
 

MODEL LATIHAN TEKNIK DASAR SEPAKBOLA 
BERBASIS FILANESIA 

(Fase Pengembangan Skill Usia 10-13 Tahun) 
 

Pendahuluan 
 

Salah satu langkah maju yang dibuat bangsa Indonesia adalah dengan 

dilahirkannya Undang-Undang nomor 11 tahun 2022 tentang Keolahragaan. Tujuan 

pemerintah dalam bidang olahraga terdapat dalam bab II pasal 4 yang berbunyi : 

“Keolahragaan nasional bertujuan memelihara dan meningkatkan kesehatan dan 

kebugaran, Prestasi, kecerdasan, dan kualitas manusia”. 

Sepakbola sebagai salah satu cabang olahraga yang digemari oleh 

masyarakat diharapkan mampu mewujudkan tujuan Undang-Undang keolahragaan 

tersebut. Oleh sebab itu wajar keberadaan sepakbola mendapat perhatian 

pemerintah, sehingga selalu diupayakan prestasinya melalui latihan dan latihan 

pada SSB-Sekolah Sepakbola dan klub-klub sepak bola. Popularitas sepakbola 

bukan hanya bagi masyarakat umum, namun juga menjadi milik masyarakat 

intelektual. Banyak riset-riset yang dilakukan kaum akademisi dan intelektual yang 

terkait dengan sepakbola. 

Pembinaan sepakbola di Indonesia saat ini jauh tertinggal dibandingkan 

dengan Negara-negara lain, khususnya dalam pembinaan atlet usia muda. Di 

kawasan Asia Tenggara Indonesia sudah tertinggal dari Thailand, Vietnam, Filipina 

dan Malaysia berdasarkan ranking FIFA yang dirilis pada tahun 2023 saat ini 

Indonesia berada pada peringakat 149. Maka untuk menghasilkan atlet sepakbola 

yang handal, perlu adanya pembianaan usia muda. Pola pembinaan harus 
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direncanakan secara sistematis, berjenjang, kontinyu serta ada kompetisi sebagai 

bahan evaluasi bagi pelatih. 

Beberapa wadah yang ada sebagai tempat pembinaan atlet sepakbola usia 

muda adalah Pusat Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar (PPLP), Pusat 

Pendidikan dan Latihan Olahraga Pelajar Daerah (PPLPD), SSB Keberbakatan 

Olahraga (SKO), Akademi Sepakbola, Klub Sepakbola, dan Sekolah Sepakbola 

(SSB). Keberadaan semua tempat pembinaan ini sudah ada di berbagai wilayah di 

Indonesia, walaupun belum merata. Tempat-tempat ini diharapkan mampu 

melahirkan atlet-atlet sepakbola yang handal dan berprestasi nantinya, baik 

ditingkat daerah, nasional, regional maupun internasional. 

Peningkatan prestasi didukung oleh berbagai faktor seperti kondisi fisik, 

teknik, taktik, mental, pelatih, sarana dan prasarana, status atlet, gizi, dan lain- lain. 

Performance in football is complex and encompasses technical, tactical, 

psychological and physical elements (Bangsbo & Mohr, 2015). Selain itu Hoff & 

Helgerud dalam jurnal (Fadhil Farhan, Justine, & Kamil Mahammed, 2013) 

menjelaskan bahwa Performance in soccer is dependent on the technical, tactical 

and physical Skills, that can be accomplished if the players have good components 

of flexibility, endurance, strength, speed and agility. 

Namun, kemampuan teknik dalam sepakbola memiliki peran fundamental 

dalam keseluruhan permainan.Memahami dan melatih teknik dasar dengan baik 

merupakan langkah penting untuk mengembangkan atlet sepakbola yang lengkap. 

Teknik dasar yang kuat memberikan dasar yang stabil bagi atlet untuk membangun 

kemampuan mereka dalam berbagai aspek permainan, memaksimalkan kontribusi 

mereka dalam tim, dan mencapai potensi penuh dalam sepakbola. Bahkan juga akan 
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berpengaruh terhadap mental atlet di lapangan. Realita ini mengisyaratkan bahwa 

teknik merupakan hal yang fundamental dalam pembinaan sepakbola. Teknik yang 

baik akan memberikan kemudahan di lapangan dan memberikan kenyamanan 

dalam bermain dengan mental dan emosional yang bisa dikendalikan walau dalam 

pengaruh tekanan lawan. 

Data dari wawancara ini memberikan gambaran bahwa model latihan yang 

bisa membatu memaksimal kemampuan teknik dasar pada atlet merupakan 

permasalahan yang harus dipecahkan. Teknik merupakan cara-cara yang dilakukan 

untuk memecahkan tugas gerakan baik pada saat latihan maupun dalam 

pertandingan (Safruddin, 2011). Technique encompasses all of the movement 

patterns, Skill and technical element that are necessary to perfom the sport (Bopa 

& Haff, 2009). Teknik dalam sepakbola aksi yang digunakan agar atlet paham dan 

dapat berpatisipasi secara penuh di dalam pertandingan (Koger, 2007). Pendapat ini 

memberikan pemahaman bahwa teknik dasar merupakan salah satu indikator 

penting yang digunakan untuk bisa bermain sepakbola. Melalui teknik yang ada, 

atlet bisa kerjasama dalam suatu pertandingan. 

Namun pemilihan metode latihan seharusnya sesuai dengan karakteristik 

cabang olahraga dan atlet. Karena setiap cabang memiliki kebutuhan yang berbeda- 

beda. Selain itu latihan yang dilakukan memiliki bentuk-bentuk yang lebih variatif 

sehingga atlet atau atlet tidak jenuh dan bosan menjalani proses latihan. Hal ini 

disebabkan bahwa kebanyakan atlet apalagi yang usia muda masih cenderung labil 

dan inkonsisten dalam menjalani latihan fisik khususnya latihan teknik. 

Berdasarkan permasalahan serta data dan fakta yang telah diuraikan di atas, 

maka perlu kiranya melakukan suatu pembaruan dalam melatih teknik atlet, 
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khususnya kemampuan teknik dasar. Terobosan yang penulis lakukan ini 

diharapkan bisa menjawab segala permasalahan yang telah diuraikan. Model yang 

dikembangkan ini merupakan sesuatu yang baru dan berbeda dengan model yang 

sudah ada. Model latihan yang dikembangkan berbasis Filanesia, kurikulum ini 

adalah jawaban awal atas kerinduan bangsa Indonesia akan prestasi sepakbola 

dunia. Di kurikulum ini akan tergambar dengan jelas filosofi permainan sepakbola 

yang Indonesia anggap cocok untuk menuju pentas dunia. Kurikulum ini juga 

memberikan penjelasan mendalam tentang karakteristik pesepakbola usia muda 

sesuai dengan kelompok usianya. Berdasarkan karakteristik pengelompokkan usia, 

Kurikulum kemudian menjabarkan tahap-tahap pembinaan sepakbola usia muda 

yang harus dilalui atlet. Dimana pada setiap tahapan tersebut, terdapat sistematika 

dan metode latihan yang spesifik sesuai kebutuhan tiap kelompok umur. Tahapan 

pembinaan ini akan mencetak atlet yang mencintai permainan sepakbola, memiliki 

Skill aksi sepakbola mumpuni, dan kompetensi dalam permainan. 

Model latihan ini diterapkan pada kelompok usia U-10 s/d U-13 pada fase 

pengembangan Skill. Pemilihan kelompok ini berdasarkan pada strategi tahapan 

fase latihan kurikulum Filanesia, fase usia 10 -13 tahun sering disebut sebagai usia 

untuk latihan. Dimana hal-hal sepakbola penting yang diajarkan di usia ini akan 

cepat diserap oleh atlet. Fase ini sangat efektif untuk atlet latihan Skill aksi-aksi 

sepakbola yang fungsional. Artinya setiap eksekusi aksi yang dibuat memiliki 

manfaat terhadap pencapaian game, yaitu mencetak gol sebanyak mungkin dan 

kebobolan gol seminim mungkin. 
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Metode dan Karakteristik 
 

Metode penelitian menggunakan pendekatan kualitatif dan kuantitatif 

dengan tahapan penelitian dan pengembangan (research and development) 

merujuk kepada Borg and Gall. Karakteristik sasaran yang di kembangkan dalam 

penelitian ini adalah model latihan teknik dasar sepakbola berbasis filanesia yang 

digunakan untuk atlet pada fase pengembangan skill usia 10 – 13 Tahun. 

Instrumen Test 
 

Menurut   (Sukardi,   2011)   secara   fungsional   kegunaan    instrument penelitian 

adalah untuk memperoleh data yang diperlukan ketika peneliti sudah menginjak 

pada langkah pengumpulan informasi dilapangan. Dalam penelitian pengembangan 

ini, Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini, untuk tes awal dan akhir 

menggunakan instrumen teknik dasar sepakbola ini dibuat oleh peneliti dan 

Instrumen ini telah melewati uji validitas facevalidity oleh beberapa ahli yang dapat 

mendukung validitas dari instrumen ini. Instrumen ini di validasi oleh Dr. Hendri 

Munar, M.Pd. dosen sepakboa dari Universitas Jambi, Dr Ilham, M.Kes. ahli tes 

dan pengukuran olahraga dari Universitas Jambi (Intrumen pada lampiran). 

Hasil Penelitian 
 

Uji coba kelompok kecil dan besar serta uji efektifitas telah dilakukan, sehingga 

model latihan teknik dasar sepakbola berbasis filanesia sudah menjadi produk final. 

Revisi yang dilakukan hanya pada saat pelaksanaan agar lebih memperhatikan 

kemampuan awal atlet, karena masing-masing atlet tidak memiliki kemampuan yang 

sama. Selain itu, pengguna produk juga harus memperhatikan model yang memiliki 

keunggulan lebih baik dari pada model lainnya dari 21 model 
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yang dikembangkan. Sehingga atlet tidak perlu melakukan semua model yang 

dikembangkan, cukup mempraktekkan beberapa model yang terbukti lebih unggul 

karena akan lebih efisiensi waktu latihan. 

Pembahasan 
 

Penelitian pengembangan merupakan suatu penelitian yang pada akhirnya 

akan menghasilkan sebuah produk harus memiliki tahapan-tahapan yang jelas. 

Tahapan-tahapan tersebut akan menjadi panduan yang bisa memberikan petunjuk 

yang jelas kepada peneliti agar lebih mudah menjalani proses penelitian. Dalam 

penelitian ini peneliti mengacu kepada penelitian pengembangan yang 

dikembangkan oleh Borg and Gall yang memiliki 10 tahapan atau langkah-langkah 

yang harus dilalui. 

Setelah melewati seluruh rangkaian yang ada, maka dapat disimpulkan 

bahwa model latihan teknik dasar sepakbola berbasis filanesia efektif meningkatkan 

kemampuan passing, dribbling dan shooting atlet. Hal ini berdasarkan hasil dari uji 

efektifitas terhadap model baru dengan model yang lama. Hasil data uji efektifitas 

diperoleh setelah memberikan perlakuan (treathment) terhadap sampel penelitian 

selama 16 kali pertemuan. 

Hasil uji efektifitas ini telah dilakukan tiga perbandingan, 1) 

membandingkan hasil pre test dan post test dari kelompok eksperimen sendiri. 

Hasilnya menunjukan bahwa pengaruh model latihan ini signifikan dalam 

meningkatkan teknik dasar sepakbola, 2) membandingkan dengan kelompok 

kontrol. Hasil uji statistik menunjukan bahwa model latihan teknik dasar sepakbola 

lebih efektif dibandingkan dengan kelompok kontrol yang menggunakan model 

latihan konvesional, 3) Dari uji statistik terlihat bahwa kelompok eksperimen lebih 
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baik dari kelompok kontrol. Ini semakin menguatkan bahwa model latihan yang 

dirancang sangat efektif dalam meningkatkan teknik dasar sepakbola untuk usia 10-

13 tahun. 

Model latihan teknik dasar sepakbola ini dikembangkan berdasarkan studi 

pendahuluan terhadap atlet sepakbola. Studi yang dilakukan meliputi studi 

kepustakaan dan analisis kebutuhan. Studi kepustakaan berupa merangkum 

literatur atau teori-teori yang dibaca, berdasarkan itu ditemukan suatu pemahaman 

bahwa latihan teknik dasar khususnya sepakbola bisa dilakukan dengan bola 

melalui permaianan kecil dan drill latihan teknik. Selain itu peneliti juga 

melakukan analisis kebutuhan melalui observasi dan wawancara serta pengalaman 

pribadi peneliti sebagai pelatih sepakbola. hasilnya peneliti menemukan model 

latihan yang dilakukan selama ini masih konvensional, kurang variatif sehingga 

bisa membuat atlet jenuh dan bosan dalam menjalani latihan. 
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